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Abstract
[bookmark: _Hlk3371754]Globally around 16 million girls in the world aged between 15 to 19 years and about 1 million girls under the age of 15 give birth each year. Complications during pregnancy and childbirth are the second leading cause of death for girls aged 15-19 worldwide. Every year, about 3 million girls aged 15 to 19 years have unsafe abortions. Babies born to mothers who are teenagers have a much higher risk of death than those born to women aged 20 to 24 years. This study aims to determine what factors influence risky teenage sexual behavior. The type of research used is descriptive quantitative. Research subjects adolescents who engage in risky sexual behavior aged 15-24 years. The results showed that there were residential relationships, media exposure and peers with risky sexual behavior. The dominant factor that influences is media exposure
Keywords:   Adolescents, Sexual Behavior, DHIS 2017
[bookmark: _Hlk132187062]Secara global sekitar 16 juta anak perempuan di dunia berusia antara 15 sampai 19 tahun dan sekitar 1 juta anak perempuan di bawah usia 15 tahun melahirkan setiap tahun. Komplikasi selama kehamilan dan persalinan adalah penyebab kematian kedua bagi gadis berusia 15-19 tahun di seluruh dunia. Setiap tahun, sekitar 3 juta anak perempuan berusia 15 sampai 19 tahun menjalani aborsi yang tidak aman. Bayi yang lahir dari ibu yang masih remaja memiliki risiko kematian yang jauh lebih tinggi daripada yang lahir dari wanita berusia 20 sampai 24 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku seksual remaja berisiko. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Subyek penelitian remaja yang melakukan perilaku seksual berisiko berumur 15-24 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan tempat tinggal, paparan media dan teman sebaya dengan perilaku seksual berisiko. Faktor dominan yang mempengaruhi adalah paparan media.
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Pendahuluan
Menurut WHO (2014), remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun, menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Jumlah kelompok usia 10-19 tahun di Indonesia menurut sensus penduduk 2010 sebanyak 43,5 juta atau sekitar 18% dari jumlah penduduk. Di dunia diperkirakan kelompok remaja berjumlah 1,2 milyar atau 18% dari jumlah penduduk dunia.
Gambaran mengenai kondisi remaja Indonesia pernah diterbitkan oleh komisi Nasional Perlindungan Anak yang melakukan survei pada tahun 2008 di 12 provinsi dengan 4500 remaja sebagai responden. Hasilnya adalah 93,7 persen pernah berciuman hingga bercumbu, 62,7 persen remaja SMP sudah tidak perawan  dan 21,2 persen remaja SMA pernah aborsi (BKKBN, 2010).
Dalam penelitian yang ada menunjukkan bahwa hubungan antara perilaku seksual dan teman sebaya sangat menonjol karena memiliki teman yang nakal dan memiliki teman yang aktif secara seksual adalah efek utama yang menyebabkan terjadinya hubungan seksual dini pada remaja (Le dan Kato, 2006). Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Bogale dan Seme, 2014) yang menyatakan bahwa praktek seks secara signifikan dipengaruhi oleh remaja yang tinggal bersama teman/kerabat, hidup sendiri tanpa kontrol orangtua dan menonton film pornografi dan rata-rata usia pertama kali remaja putri melakukan hubungan seksual adalah di usia 15 tahun.
Berdasarkan hasil Survei Demografi dan kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007- 2012 diketahui jumlah remaja putri yang melakukan seks pra nikah pada usia 15-19 tahun yaitu sebesar 1,3 % pada tahun 2007 dan mengalami penurunan pada tahun 2012 menjadi 0,7 % dari total remaja yang ada (SDKI, 2012). Meskipun mengalami penurunan, populasi remaja tetap menjadi masalah kesehatan masyarakat utama. Data terbaru menunjukkan 7% anak perempuan berusia 15 – 19 tahun yang melakukan seks pra nikah akan mengalami kehamilan dan 2% anak perempuan pada kelompok umur tersebut akan melakukan aborsi (Wellisch dan Chor, 2015) .
Data WHO (2014) Secara global menyatakan bahwa sekitar 16 juta anak perempuan di dunia berusia antara 15 sampai 19 tahun dan sekitar 1 juta anak perempuan di bawah usia 15 tahun melahirkan setiap tahun. Komplikasi selama kehamilan dan persalinan adalah penyebab kematian kedua bagi gadis berusia 15-19 tahun di seluruh dunia. Setiap tahun, sekitar 3 juta anak perempuan berusia 15 sampai 19 tahun menjalani aborsi yang tidak aman. Bayi yang lahir dari ibu yang masih remaja memiliki risiko kematian yang jauh lebih tinggi daripada yang lahir dari wanita berusia 20 sampai 24 tahun. 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam bagaimana perilaku seksual pranikah berdampak terjadinya tindakan penghentian kehamilan pada remaja putri.
Metode
Jenis penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan deain penelitian cross sectional. Pengambilan data diperoleh bukan dari responden, melainkan dari sumber lain yaitu data set SDKI 2017. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 59.100, dan jumlah sampel yang diambil sejumlah 7097 responden.
Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat dari 7097 remaja putri diketahui bahwa mayoritas berusia 15-19 tahun dengan jumlah 4596 (64,8%) dengan pendidikan yang dimiliki yaitu kebanyakan adalah menengah (SMP-SMA) berjumlah 4200 (59,2%) dan bertempat tinggal di kota sebanyak 4469 (63%).
Data karakteristik sikap responden terhadap aborsi pada remaja yang belum menikah di tabel yaitu remaja yang menyetujui hal tersebut adalah sebanyak 887 (12,5%) dengan pengetahuan yang berhubungan tentang pertanyaan apakah hubungan seksual dapat menyebabkan kehamilan banyak yang menjawab ya dengan jumlah 4783 (67,4%). 
Sehingga peran orangtua dalam hal mendidik remaja dalam pembentukan pribadi sangat penting yaitu sebesar 3896 (54,9%) dan peran sekolah dalam pemberian informasi tentang kesehatan reproduksi sangat besar yaitu sejumlah 6790 (95,7%). Tetapi paparan media internet tentang pornografi juga berpengaruh sebanyak 2854 (40,2%).
Membuat remaja mempunyai perilaku seksual yang berisiko sebesar 3616 (51%). Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat dari 7097 remaja putri diketahui bahwa mayoritas berusia 15-19 tahun dengan jumlah 4596 (64,8%) dengan pendidikan yang dimiliki yaitu kebanyakan adalah menengah (SMP-SMA) berjumlah 4200 (59,2%) dan bertempat tinggal di kota sebanyak 4469 (63%).
Data karakteristik sikap responden terhadap aborsi pada remaja yang belum menikah di tabel yaitu remaja yang menyetujui hal tersebut adalah sebanyak 887 (12,5%) dengan pengetahuan yang berhubungan tentang pertanyaan apakah hubungan seksual dapat menyebabkan kehamilan banyak yang menjawab ya dengan jumlah 4783 (67,4%). 
Sehingga peran orangtua dalam hal mendidik remaja dalam pembentukan pribadi sangat penting yaitu sebesar 3896 (54,9%) dan peran sekolah dalam pemberian informasi tentang kesehatan reproduksi sangat besar yaitu sejumlah 6790 (95,7%). Tetapi paparan media internet tentang pornografi juga berpengaruh sebanyak 2854 (40,2%). 
Membuat remaja mempunyai perilaku seksual yang berisiko sebesar 3616 (51%). 
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Karakteristik responden terkait variabel yang diteliti dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Responden
	[bookmark: _Hlk131681902]No 
	Karakteristik
	N
	%

	1
	Umur
	15-19
	4596
	64,8

	
	
	20-24
	2501
	35,2

	2
	Pendidikan
	Dasar
	751
	10,6

	
	
	Menengah
	4200
	59,2

	
	
	Tinggi
	2146
	30,2

	3
	Tempat Tinggal
	Kota
	4469
	63

	
	
	Desa
	2628
	37

	4
	Sikap
	Setuju
	887
	12,5

	
	
	Tidak Setuju
	6210
	87,5

	5
	Pengetahuan
	Ya
	4783
	67,4

	
	
	Tidak
	2314
	32,6

	6
	Peran Orangtua
	Ya
	3896
	54,5

	
	
	Tidak
	3201
	45,1

	7
	Peran Sekolah
	Ya
	6790
	95,7

	
	
	Tidak
	307
	34,3

	8
	Paparan Media
	Ya
	2854
	40,2

	
	
	Tidak
	4243
	59,8

	9

10
	Teman Sebaya

Perilaku Seksual
	Berpengaruh
	4205
	59,3

	
	
	Tidak Berpengaruh
	2892
	40,7

	
	
	Berisiko
	3616
	51

	
	
	Tidak Berisiko
	3481
	49


	




Tabel 2. Hubungan Tempat Tinggal dengan Perilaku Seksual Pranikah
	Tempat Tinggal
Kota
	Perilaku Seksual
	Total

	P-value

	OR

	
	Berisiko  
	Tidak Berisiko 
	
	
	

	
	2190
	2279
	4469
	0,000
	f
	%
	
	

	Desa 
	1426
	1202
	2628
	
	44
	100
	0,007
	3,898

	Total
	3616
	3481
	7097
	
	38
	100
	
	

	Tempat Tinggal
	Perilaku Seksual
	Total
	P-value
	OR
	82
	100
	
	



Pada tabel 2. dapat dilihat bahwa remaja yang tinggal di kota lebih berisiko melakukan perilaku seksual di bandingkan di desa sebanyak 2190 (49%). Berdasarkan uji hipotesis yang digunakan adalah uji Chi-square, dengan nilai p sebesar 0,000. Artinya, secara statistik menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara tempat tinggal dengan perilaku seksual berisiko.
Parameter kekuatan hubungan yang digunakan adalah OR yaitu sebesar 0,810 dengan IK 95% (0,735-0,892). Artinya, remaja yang tinggal di Kota mempunyai kemungkinan 0,810 kali untuk melakukan perilaku seksual berisiko dibandingkan remaja yang tinggal di desa.

Tabel 3. Hubungan Paparan Media dengan Perilaku Seksual Pranikah
	Paparan Media
	Perilaku Seksual
	Total
	P-value
	OR
	CI 95%

	
	Berisiko  
	Tidak Berisiko 
	
	
	
	

	Ya
	1394
	1460
	2854
	0,004
	0,868
	0,790-0,955

	Tidak 
	2222
	2021
	4243
	
	
	

	Total
	3616
	3481
	7097
	
	
	



Dari tabel 3. diketahui bahwa remaja yang terpapar dengan media pornografi dapat melakukan perilaku seksual berisiko sebanyak 1394 (48,8%). Berdasarkan uji hipotesis yang digunakan adalah uji Chi-square (fisher’s exact test), dengan nilai p sebesar 0,004. Artinya, secara statistik menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara paparan media dengan perilaku seksual berisiko.
Parameter kekuatan hubungan yang digunakan adalah OR yaitu sebesar 0,868 dengan IK 95% (0,790-0,955). Artinya, remaja yang terpapar media pornografi mempunyai kemungkinan 0,868 kali untuk melakukan perilaku seksual berisiko dibandingkan remaja yang tidak terpapar media pornografi.



Tabel 4. Hubungan Teman Sebaya dengan Perilaku Seksual Pranikah
	Teman Sebaya
	Perilaku Seksual
	Total
	P-value
	OR
	CI 95%

	
	Berisiko  
	Tidak Berisiko 
	
	
	
	

	Berpengaruh
	2020
	2185
	4205
	0,000
	0,751
	0,683-0,826

	Tidak Berpengaruh 
	1596
	1296
	2892
	
	
	

	Total
	3616
	3481
	7097
	
	
	


	
Berperilaku seksual berisiko sebanyak 2020 (48%) mempunyai kemungkinan melakukan perilaku seksual berisiko serupa. Berdasarkan uji hipotesis yang digunakan adalah uji Chi-square (fisher’s exact test), dengan nilai p sebesar 0,000. Artinya, secara statistik menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara teman sebaya dengan perilaku seksual berisiko pada remaja pranikah.
Parameter kekuatan hubungan yang digunakan adalah OR yaitu sebesar 0,751 dengan IK 95% (0,683-0,826). Artinya, remaja yang memiliki teman sebaya yang melakukan perilaku seksual berisiko mempunyai kemungkinan 0,751 kali untuk melakukan perilaku seksual berisiko dibandingkan remaja yang memiliki teman sebaya yang melakukan perilaku seksual berisiko.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Logistik
	No 
	Faktor Risiko
	P-value
	OR
	CI 95%

	1
	Tempat Tinggal
	0.000
	0,825
	0,749-0,909

	2
	Paparan Media
	0.039
	0,904
	0,821-0,995

	3
	Teman sebaya
	0,000
	0,769
	0,699-0,847



Berdasarkan hasil analisis uji regresi logistik didapatkan bahwa paparan media internet memberikan pengaruh paling besar terhadap perilaku seksual berisiko sebesar 0,904 kali.

Pembahasan
Hubungan Tempat Tinggal Dengan Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja Putri Di Indonesia
Dari hasil analisis univariat diperoleh jumlah remaja yang tinggal di kota sebesar 4469 (63%) dan jumlah remaja yang tinggal di desa yaitu 2628 (37%). Besarnya jumlah penduduk usia remaja di Indonesia akan menimbulkan suatu tantangan pembangunan dan juga menimbulkan kekhawatiran tersendiri tentang perilaku seksual remaja yang dapat berisiko menimbulkan masalah seks bebas diantaranya adalah kehamilan diluar nikah. Menurut Rejeki dkk (2010) dari jumlah remaja tersebut 20% diantaranya sudah pernah melakukan hubungan seks pranikah dan setiap tahunnya terjadi tindakan aborsi. 
Berdasarkan uji bivariat yang digunakan adalah uji Chi-square (fisher’s exact test), dengan nilai p sebesar 0,000. Artinya, secara statistik menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara tempat tinggal dengan perilaku seksual berisiko. Remaja yang tinggal di perkotaan lebih mudah mengakses suatu informasi tentang seksualitas. Selain tingkat itu tingkat pendidikan remaja yang tinggal diperkotaan umumnya jauh lebih baik karena diperkotaan memang sudah didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Berbeda dengan di daerah pedesaan yang pada umumnya masih minim sarana dan prasarana. Tetapi kemudahan akses yang ada diperkotaan tersebut tidak akan semuanya berdampak positif bagi remaja.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutono di Yogyakarta diketahui bahwa jumlah remaja perkotaan yang berpacaran lebih banyak daripada jumlah remaja yang berpacaran dipedesaan. Dari seluruh remaja yang pernah memiliki pacar tersebut sebanyak 3,7 persen sudah pernah melakukan hubungan seksual pra nikah dan sebanyak 3,4 persen dilakukan oleh remaja perkotaan dan sebanyak 0,3 persen dilakukan oleh remaja pedesaan (Sutono, 2003). Berdasarkan penelitian Lei, bertempat tinggal di daerah urban pada usia 14 tahun meningkatkan risiko remaja perempuan melakukan perilaku sex di China (Lei, 2009). Alo menyimpulkan bahwa sikap permisif pada kelompok modern berkontribusi dalam meningkatnya perilaku seksual di daerah urban di Nigeria (Alo, 2009). Hal tersebut dikarenakan arus modernisasi yang terjadi di Nigeria, seperti perubahan transportasi, melemahnya praktek dari norma tradisional daerah, urbanisasi, meningkatnya wanita yang bersekolah, dan lain-lain.
Hasil analisis multivariat menunjukkan hasil (P-value = 0,000 < 0,05) dengan nilai OR (0,825) artinya remaja yang tinggal di Kota mempunyai kemungkinan 0,825  kali untuk melakukan perilaku seksual berisiko dibandingkan remaja yang tinggal di desa. Setiap ada peningkatan remaja yang bertempat tinggal di kota sebesar (0,825) maka terjadi kenaikan perilaku seks pranikah sebesar (0,825) dan sebaliknya.
Hubungan Paparan Media Dengan Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja Putri Di Indonesia
Hasil analisis univariat terkait paparan media informasi menunjukkan bahwa sekitar 51% remaja terpapar media pornografi melalui internet. Kecepatan informasi yang didapatkan dari internet membuat segala informasi dapat menyebar dengan cepat di seluruh belahan dunia dan akses informasi yang semakin mudah membuat semua golongan masyarakat dapat menikmati kecanggihan yang ditawarkan oleh internet. Bentuk informasi dari internet sangat beraneka ragam, salah satunya yang saat ini semakin marak yaitu informasi tentang perilaku seksual. Perilaku seksual yang disajikan dalam internet berbeda-beda baik berupa artikel, gambar, video, maupun iklan (Prihatna, 2015). 
Remaja yang memiliki rasa ingin tahu yang besar cenderung menerima semua informasi yang ada tanpa memperhatikan informasi tersebut negatif atau positif bahkan sebagian besar remaja memilih untuk mencoba sehingga diperlukan tindakan preventif agar informasi yang diterima remaja dapat dipilah dengan baik agar remaja tidak salah mengadopsi tindakan seksual (Astuti,2011). Hal tersebut diperkuat dengan adanya teori health belief yang menyatakan bahwa seseorang akan cenderung mengadopsi perilaku yang lebih sehat jika orang tersebut percaya bahwa perilaku baru yang dilakukan akan mencegah perkembangan suatu penyakit (Glanz dkk, 2009).
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan paparan media internet dengan perilaku seksual berisiko remaja beserta keeratan hubungan antara kedua variabel tersebut. Paparan media sebagaimana yang dikemukakan dalam teori health belief merupakan salah satu faktor penting terhadap terjadinya perilaku pada remaja. Teori health belief mengandung pernyataan yang mengemukakan bahwa kampanye media massa merupakan salah satu faktor dalam cues to action yang berperan untuk mengubah perilaku remaja (Glanz dkk, 2009).
Paparan media menjadi hal yang sangat penting untuk di pahami karena pada masa remaja terjadi berbagai perubahan baik hormonal, fisik, kognitif, maupun psikologis yang membuat remaja mulai terdorong untuk melakukan tindakan seksual. Adanya pertumbuhan organ seksual sekunder membuat hasrat seksual remaja untuk melakukan hubungan seksual meningkat sehingga untuk memuaskan hal tersebut, remaja akan berusaha mencari informasi yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan seksual remaja (Hurlock, 1998). 
Hasil analisis bivariat terhadap hubungan antara paparan media dengan perilaku seksual berisiko remaja menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara paparan media dengan perilaku seksual berisiko remaja dengan nilai p sebesar 0,004 dan parameter kekuatan hubungan yang digunakan adalah OR yaitu sebesar 0,869 dengan IK 95% (0,791-0,956). Artinya, remaja yang terpapar media pornografi mempunyai kemungkinan 0,869 kali untuk melakukan perilaku seksual berisiko dibandingkan remaja yang tidak terpapar media pornografi. Paparan media yang diterima pada dasarnya dapat mempengaruhi perilaku remaja karena setiap informasi yang diterima akan diproses dalam otak sehingga dapat mempengaruhi aspek kognitif/pengetahuan remaja yang pada akhirnya akan berdampak pula pada perilaku remaja (Santrock, 2009).
Hasil analisis multivariat menunjukkan hasil (P-value = 0,039 < 0,05) dengan nilai OR (0,904) dapat dinyatakan bahwa semakin sedikit paparan media yang diperoleh remaja tentang seks pranikah, maka perilaku seks pranikah remaja semakin baik dan sebaliknya. Setiap ada peningkatan paparan media sebesar (0,904) maka terjadi kenaikan perilaku seks pranikah sebesar (0,904) dan sebaliknya. Remaja akan terhindar dari keterlibatan dengan seks pranikah, jika remaja dapat membicarakan masalah seks dengan orang tuanya. Artinya, orang tua menjadi pendidik seksualitas bagi anak remajanya (Syafrudin, 2012).
Hubungan Teman Sebaya Dengan Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja Putri Di Indonesia
Hasil analisis univariat, ditemukan sebesar 59,3% remaja menyatakan bahwa memiliki teman sebaya yang berperilaku seksual berisiko. Menurut Stanhope dan Lancaster, berkeinginan untuk memiliki teman sebaya atau kelompok merupakan bagian dari proses tumbuh kembang yang dialami remaja. Teman sebaya adalah remaja dengan tingkat usia dan tingkat kedewasaan yang sama. Teman sebaya merupakan individu atau kelompok satuan fungsi yang berpengaruh pada remaja. Kelompok remaja memiliki ciri yang khas dalam orientasi, nilai-nilai,norma dan kesepakatan yang secara khusus hanya berlaku dalam kelompok tersebut (Stanhope dan Lancaster, 2014).
Berdasarkan hasil analisis bivariat diperoleh P-value  sebesar 0,000 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pengaruh teman sebaya dengan perilaku seksual remaja. Hal ini sejalan dengan penelitian Subekti (2015), yakni ada hubungan peran teman sebaya dengan perilaku seksual berisiko. Demikian pula halnya dengan studi yang dilakukan Lestari dkk pada tahun 2011 yang dilakukan pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang, peran teman sebaya berhubungan dengan perilaku seksual pranikah mahasiswa (Lestari dkk., 2011). Le dan Kato dalam studinya menyatakan bahwa peran teman sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku seksual pada remaja (Le dan Kato, 2006).
Usia remaja biasanya sedang sangat mementingkan eksistensi diri. Remaja akan berlaku senormal mungkin menurut kelompoknya, atau akan menghadirkan tren baru yang dianggap keren dan kekinian. Teman sebaya dianggap sebagai faktor yang cukup kuat mempengaruhi perilaku remaja, oleh karena itu, remaja cenderung mengikut perilaku teman sebayanya. Menurut Busse dkk, remaja yang berkomunikasi dengan teman tentang seks cenderung meningkatkan kejadian inisiasi seks pranikah di antara remaja berusia 14 – 16 tahun di Philadelphia (Busse dkk, 2010).
Hasil analisis multivariat menunjukkan hasil (P-value = 0,000 < 0,05) dengan nilai OR (0,769) dapat dinyatakan bahwa semakin sedikit teman sebaya yang bererilaku seksual berisiko, maka perilaku seks pranikah remaja semakin baik dan sebaliknya. Setiap ada peningkatan perilaku teman sebaya sebesar (0,769) maka terjadi kenaikan perilaku seks pranikah sebesar (0,768) dan sebaliknya. 
Menurut Azwar (2015), bahwa rasa ingin tahu seorang remaja dalam segala hal termasuk perilaku seks bebas,didorong oleh adanya pengaruh dari teman sebaya agar remaja tersebut dapat diterima di dalam kelompok dengan mengikuti semua norma yang telah dianut oleh teman sebayanya. Seorang remaja mempunyai kecenderungan untuk mempercayai semua informasi dari teman sebayanya tanpa mencari kejelasan sumber informasi tersebut. Karena pada masa remaja, ikatan antara teman sebaya lebih kuat sehingga terkadang dapat menggantikan peran keluarga. selain itu teman sebaya dianggap mempuyai rasa simpati, pengertian dan dapat saling berbagi pengalaman sehingga remaja dapat mempunyai kebebasan tersendiri (Branstetter, 2013)
Kesimpulan
Dari semua faktor yang diteliti hanya ada 3 faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual pranikah berisiko yaitu tempat tinggal, paparan media dan teman sebaya. Faktor dominan yang berhubungan dengan perilaku seksual berisiko yaitu paparan media. Interaksi dari ketiga variabel dapat memberi pengaruh positif maupun negatif terhadap perilaku seksual berisiko.
Saran
Bagi Kementerian kesehatan disarankan untuk bekerjasama dengan kementerian komunikasi untuk membuat iklan tentang  penggunaan kontrasepsi, kehamilan remaja, dampak kehamilan remaja serta dampak aborsi yang ditujukan bagi remaja dan dapat dilihat di berbagai aplikasi seperti youtube, game, media social, blog, televisi, radio, koran dan lain-lain.
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